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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis Penellitian  
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desktiptif 
dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan keadan subjek 
dan objek, baik seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain sebagainya serta didasarkan 
atas hasil observasi dan wawancara mendalam yang peneliti lakukan serta 
memberikan argumentasi terhadap apa yang ditemukan dilapangan dan dihubungkan 
dengan konsep operasional dan peraturan yang memiliki keterkaitan dengan masalah 
yang diteliti (Riant Nugroho, 2013). Di dalam penelitian ini juga terdapat upaya 
mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan menginterprestasikan kondisi-kondisi 
yang terjadi dan bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenasi 
keadaan saat ini. Penelitian ini juga hanya mendeskripsikan informasi yang ada 
secara objektif ( Sugiyono dalam Harbani Pasolong, 2013;75-76). 
Asalan penulis memilih penelitian ini yaitu bahwa dalam penelitian kualitatif 
hanya menggunakan informan penelitian tanpa ada pengolahan data seperti kuisioner, 
dan hanya mengandalkan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data 
yang diolah hanya berupa informasi-informasi dan kemudian disimpulkan dan di 
deskripsikan secara objektif sesuai dengan apa yang didapat oleh penulis. 
Penelitian ini menjawab bagaimana Implementasi Peraturan Bersama Menteri 
Dalam Negeri dan Menteri Energi Dan Sumberdaya Mineral No 17 dan No 5  Tahun 
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2011 Tentang Pembinaan dan Pengawasan Peendistribusian Tertutup Liquified 
Petroleum Gas di Pekanbaru berdasarkan kenyataan yang ditemui dilapangan.  
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi dan waktu penelitian tentang implementasi Perarturan Bersama 
Menteri Dalam Negeri dan Menteri Energi dan Sumberdaya Mineral Nomor 17 dan 
Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Pembinaan dan Pngawasan Pendistribusian Tertutup 
Liquified Petroleum Gas (LPG) Di Pekanbaru, dilakukan di Kota Pekanbaru tepatnya 
di Kantor Dinas Pendistribusian dan Perdagangan, penelitian juga direncanakan akan 
dilakukan selama tiga bulan terhitug dari bulan Januari sampai bulan Maret. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Data primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan dari 
narasumber yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang diteliti. Data 
primer yang diperoleh dari informan yang menjadi subjek penelitian, berupa 
informasi yang relefan dengan masalah- masalah yang sudah dirumuskan dalam 
penelitian, baik melalui observasi maupun wawancara.  
3.4.2 Data Sekunder 
Yaitu data diperoleh dari instansi pemerintahan yang erat kaitannya 
dengan penelitian ini. Data ini merupakan data yang sudah tersedia dari objek 
peneliti yang diambil oleh peneliti dari tempat penelitian dimana data ini bersifat 
telah dipublikasikan atau diolah sebelumnya. Data ini bisa berupa penjelasan 
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umum, struktur organisasi dan fungsi setiap unit kerja, keadaan geografis, 
keadaan penduduk, dan data sekunder lain yang dianggap perlu dan berguna bagi 
peneliti. 
3.5 Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan merupakan 
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini informan penelitian yang dianggap mengetahui tentang permasalahan 
tersebut yaitu Kepala Bidang Perdagangan dan 4 orang staf Bidang Perdagangan yang 
terkait pada Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Pekanbaru, 4 orang 
masyarakat, dan 3 orang  sub penyalur LPG 3 Kg. Jadi, total informan yang ada 
dalam penelitian ini yaitu 11 orang. Seperti yang akan dijelaskan dalam tabel berikut 
ini : 
 
 
 
 
Dalam menetapkan informan penelitian, penulis juga menggunakan teknik 
snowball sampling, karena dalam proses mewawancarai informan penelitian 
terkadang tidak sesuai dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Informan 
Key Informan 
Babid Perdagangan 
Informan Pendukung 
3 orang Sub Penyalur / 
Pangkalan LPG 3 Kg 
3 orang Staf Bidang 
Perdagangan 
4 Masyarakat 
Pengguna LPG 3 Kg 
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penelitian  mungkin saja berkurang atau malah bertambah tergantung kepada 
informasi yang diberikan. Kalau informasi yang diberikan sudah akurat atau sudah 
memenuhi keinginan penulis maka informan penelitian dirasa sudah cukup. Tetapi 
sebaliknya, jika informasi yang diberikan oleh informan penelitian kurang jelas atau 
mereka tidak mengetahui mengenai suatu hal ynag dipertanyakan oleh penulis, maka 
penulis akan mencari lagi sumber atau orang yang dianggap dapat memberikan 
informasi yang lebih akurat lagi. Hal itu akan terus dilakukan oleh penulis sampai 
data atau informasi yang dikumpulkan sudah memuaskan atau cukup. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun cara yang dipakai penulis dalam mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah teknik : 
3.6.1 Observasi 
Adalah melakukan pengamatan langsung objek yang akan diteliti 
untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dengan menggunakan 
pedoman observasi. Jenis data dan kawasan yang diobservasi oleh penulis 
yaitu lingkungan masyarakat Pekanbaru. 
3.6.2 Wawancara ( interview ) 
Yaitu teknik pengumpuan data yang penulis gunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari pihak-pihak terkait. Wawancara itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan, 
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
3.6.3 Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku yang 
bisa dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, sketsa, 
dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya seni misalnya gambar, patung, 
film, dan lain-lain (Sugiyono,2011;329-330). 
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipergunakan adalah kualitatif 
yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun 
tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti, Tylor dan 
Bogdan dalam Bagong Suyanto dan Sutinah (2005:166 ). 
Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah 
data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta 
tidak dapat disusun dalam kategori-kategori atau struktur klasifikasi.  Data bisa saja 
dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen) dan 
biasanya diproses terlebih dahulu  sebelum siap digunakan (melalui pencatatan, 
pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap 
menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan 
tidak menggunakan  perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis. 
Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Peraturan Bersama Menteri 
Dalam Negeri dan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 17 dan Nomor 5 
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Tahun 2011 Tentang Pembinaan dan Pengawasan Pendistribusian Tertutup Liquefied 
Petroleum Gas Di Pekanbaru dan apa aspek yang menjadi kendala dalam 
implementasi Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral Nomor 17 dan Nomor 5 Tahun 2011 Tentang Pembinaan dan 
Pengawasan Pendistribusian Tertutup Liquefied Petroleum Gas Di Pekanbaru. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis 
data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu Analisis interaktif yang 
membagi langkah-langkah dalam kegiatannya yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
3.7.1 Pengumpulan data adalah kegiatan dalam melakukan pengumpulan data 
hasil wawancara, observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategori 
yang sesuai dengan masalah penelitian.  
3.7.2 Reduksi data yaitu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulannya. 
3.7.3 Penyajian data adalah kegiatan dengan mengumpulkan informasi 
dilapangan yang dibutuhkan oleh peneliti sehingga memberi kemungkinan 
akan adanya penarikan kesimpulan.  
3.7.4 Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan dalam menganalisis hasil yang 
dapat digunakan untuk mengambil tindakan. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dalam penelitian yang penulis lakukan 
sehubungan dengan Implementasi Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri Dan 
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Menteri Energi Dan Sumberdaya Mineral Nomor 17 Dan Nomor 5 Tahun 2011 
Tentang Pembinaan Dan Pengawasan Pendistribusian Tertutup Liquified Petroleum 
Gas Tertentu Di Pekanbaru yaitu pengumpulan data yang dibuat berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait dengan HET (Harga Eceran 
Tertinggi), kelancaran penyediaan dan pendistribusian LPG 3 Kg, serta sarana dan 
fasilitas yang memadai yang sehubungan dengan indikator penelitian yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini. 
Data atau informasi yang telah didapat tersebut kemudian akan di disusun dan 
di golongkan berdasarkan indikator-indikator yang ada, kemudian akan di jelaskan 
sesuai dengan apa yang didapat oleh penulis dilapangan berdasarkan dari hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan dalam tahap pengumpulan 
data. Lalu data atau informasi yang telah dikelompokkan dan di sajikan dalam bentuk 
kata-kata berupa informasi guna untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini 
berdasarkan indikator yag digunakan dalam penelitian ini pula, maka akan ditarik 
sebuah kesimpulan yang dimana hasil dari kesimpulan ini akan di ambis sebuah 
tindakan untuk pihak yang bersangkutan dalam melaksanakan tugasnya agar 
terlaksana dengan maksimal.  
